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¢ RADAR JOGIA FLE
MEMBAHAYAKAN: Wisatawan berfoto dengan skuter listrik yang disewanya di kawasan Tugu Jogja, Senin (10/1). Pemkot Jogja dan kepolisian akan menertibkan
persewaan skuter listrik yang kini kian menjamur. Apalagi yang beroperasi di jalan raya karena dinilai membahayakan.

Di Jalan Raya, Skuter Listrik Akan Diamankan

JOGJA, Radar Jogja - Pemkot Jogja
dan kepolisian mulai akan meneg-

tibkan penggunaan skuter listrik;

lerutama yang beroperasi di jaldn
-aya, Karena kendaraan bermotor
istrik itu tidak diperbolehkan ber-
aperasi di jalan raya. Tapi bukan
dengan disita. Hanya diamankan.

Kepala Dinas Perhubungan Kota
logja Agus Arif Nugroho mengatakan,
untuk sementara sedang ditertibkan
sembari pemkot mengkaji aturan-
nya. Dasarnya pemkot lebih menge-
depénkan aspek keselamatan ma-
syarakat. Sehingga pengoperasian-
nya harus sesuai pada tempatnya.
"Kemungkinan kami dan kepolisian

akan mengamankan kalau mereka
gunakan di jaldp raya. Bukan menyi-
ta, tapi merigafnankan demi kesela-
matan,” katanya, kemarin (11/1).

Penertiban dilakukan merujuk
pada Peratugan Menteri Perhubung-
an (Pennenlﬁb) No 45 dan 59 Tahun
2020. Dalam permenhub tersebut,
skuter listrik hanya diperbolehkan
dalam kawasan tertentu. "Sebenar-
nya di mana yang diperbolehkan
sudah jelas disitu, kalau di jalan
raya jelas tidak boleh. Rujukannya
ifu? ungkapnya.

Agus menjelaskan otopet elektrik
semacam itu merupakan kenda-
raan tidak stabil. Diklaim cukup

berbahaya, terlebih digunakan bagi
orang awam. Jika dipaksakan melaju
dijalan raya, dikhawatirkan bakal
mengganggu pengguna kendaraan
bermotor maupun pengemudi sku-
ter itu sendiri. "Kami minta siapa-
pun, mereka yang punya sendiri
atau sewa prinsipnya tidak boleh
digunakan di jalan raya,” ujarnya.
Kendaraan semacam itu hanya
boleh dioperasikan diarea terten-
tu. Seperti perumahan, car free day,
lajur khusus untuk kendaraan ter-
tentu dengan menggunakan peng-
gerak motor listrik, area kawasan
perkantoran, maupun area di luar
jalanraya. "Kami lebih sayangama-

syarakat untuk aspek keselamatan-
nya,” jelasnya.

Sekalipun dapat beroperasi di tro-
toar harus dengan kapasitas mema-
dai dan memperhatikan keselamat-
an pejalan kaki. Kapasitas memadai
artinya harus menampung jumlah
pejalan kaki dan kendaraan tertentu.
Diamencontohkan, seperti di Jakarta
ada lajur khusus yang dibuat untuk
sepeda dan skuter diperbolehkan.
"Tapi kami belum punya itu (lajur
khusus) karena jalan kita juga kecil-
kecil ya,” terangnya. "Kami harap
masyarakat memahami, berkendara,
foto-foto boleh tapi perhatikan kese-

wlamatan,” tambahnya. (wia/pra/rg)
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